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ABSTRAK

Salah satu cara untuk mendapatkan padi yang mampu beradaptasi pada cekaman kekeringan,
yakni dengan upaya memberikan toleransi kekeringan pada fase perkecambahan melalui invigorasi
benih dengan metode “Seed Priming”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat adaptasi serta
respon pertumbuhan dan produksi padi hasil priming PEG pada kondisi cekaman kekeringan.
Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap | berupa pemeraman benih padi pada larutan PEG
6000 yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 5 perlakuan yaitu
perlakuan tanpa priming sebagai kontrol, priming PEG 0 gL™, 50 gL™, 100 gL, dan 150 gL™
dengan lama pemeraman benih yaitu selama 36 jam. Tahap Il merupakan uji priming tingkat
produksi di lapangan dari perlakuan hasil seleksi pada tahap I. Data hasil penelitian selanjutnya
dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan priming menggunakan PEG 6000 selama 36 jam dengan konsentrasi 100 gL™
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan vegetatif (daya kecambah 93%, tinggi bibit 28, 27 cm,
panjang daun 19,11 cm, jumlah daun 4 cm, dan panjang akar 4,08 cm). Konsentrasi ini juga
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan generatif (jumlah anakan produktif 12, dan bobot
gabah 31,71 per rumpun), serta mampu meningkatkan adaptasi padi sawah pada kondisi cekaman
kekeringan.

Kata kunci: seed coating; kekeringan; padi; PEG-6000; priming.

ABSTRACT

One way to get rice that can adapt to drought stress is by providing drought tolerance in the
germination phase through seed invigoration with the “Seed Priming” method. The study aimed to
determine the level of adaptation and the response of growth and production of PEG-primed rice
under drought-stress conditions. The research was conducted in two stages. Phase | was in the
form of rice seed priming in PEG 6000 solution arranged in a Randomized Group Design (RAK),
consisting of 5 treatments, namely treatment without priming as control, PEG priming 0 gL-1, 50
gL-1, 100 gL-1, and 150 gL-1 with the length of seed priming for 36 hours. Phase Il was a priming
test of production levels in the field from the selected treatments in Phase |. The data were then
statistically analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed that priming
treatment using PEG 6000 for 36 hours with a concentration of 100 gL-1 gave the best results on
vegetative growth (93% germination, seedling height 28, 27 cm, leaf length 19.11 cm, number of
leaves 4 cm, and root length 4.08 cm). This concentration also gave the best results on generative
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growth (number of productive tillers 12, and grain weight 31.71 per clump), and increased the
adaptation of paddy rice to drought stress conditions.

Keywords: seed coating; drought; rice; PEG-6000; priming.

I. PENDAHULUAN

Penyebab penurunan hasil produksi padi di Indonesia adalah semakin buruknya sifat
fisik tanah sehingga menurunkan produktivitas lahan. Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi padi yaitu dengan upaya ekstensifikasi pertanian dengan memanfaatkan lahan-
lahan marginal yang dipengaruhi oleh kekeringan. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan
kering untuk memproduksi bahan pangan beras perlu ditingkatkan.

Permasalahan pada lahan kering ialah terbatasnya air tanah yang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan tanaman yang berdampak menjadi cekaman kekeringan.
Permasalahan cekaman kekeringan dapat diatasi melalui dua cara, yaitu dengan mengubah
lingkungan agar cekamannya dapat diminimumkan serta memperbaiki genotipe tanaman
agar resisten terhadap cekaman kekeringan (Hussain et al., 2004).

Cekaman air pada tanaman padi yang disebabkan karena kemarau panjang yang
sering terjadi merupakan masalah utama yang menyebabkan menurunnya produktivitas
padi. Pengaruh lebih jauh akibat kekeringan terhadap tanaman padi adalah: 1)
berkurangnya kecepatan perkecambahan; 2) berkurangnya tinggi tanaman dan jumlah
anakan; 3) pertumbuhan akar jelek; 4) sterilitas biji meningkat; 5) kurangnya bobot 1000
gabah dan kandungan protein total dalam biji karena penyerapan Na yang berlebihan; dan
6) berkurangnya penambatan N, secara biologi dan lambatnya mineralisasi tanah
(Sihombing et al., 2017).

Berdasarkan teori, salah satu pemanfaatan lahan kering/lahan tadah hujan dapat
dilakukan dengan penggunaan benih dari materi genetik yang telah mengalami perlakuan
teknologi seperti seed priming. Seed priming merupakan proses dimana jejak cekam (stress
imprint) dibuat, yaitu semacam bentuk memori yang terjadi akibat adanya cekaman pada
tanaman. Priming pada tanaman digambarkan sebagai salah satu dari aktivasi berbagai
respon pertahanan yang lebih cepat dan kuat terhadap cekaman abiotik dengan jalan
membuka kembali “ingatan” sehingga tanaman lebih resisten terhadap cekaman yang
berulang (Hilker et al., 2016) Ini berarti tanaman mempunyai kemampuan semacam bentuk
memori yang diistilahkan jejak cekam (stress imprit), sebagai suatu modifikasi biokimia
atau genetik pada tanaman yang terjadi setelah paparan cekaman, yang mengakibatkan
respon tanaman terhadap cekaman menjadi berbeda dengan sebelumnya (Bruce et al.,
2007).

Terkait dengan kondisi lingkungan yang tercekam tersebut, tanaman mempunyai
mekanisme yang memungkinkan dapat merespon perubahan lingkungan secara perlahan,
(Taufig & Sundari, 2012); (Ahmad & Rasool, 2014). Adanya mekanisme respon toleransi
terhadap cekaman adalah suatu gejala “priming”. Beberapa penelitian mengenai priming
telah memberikan harapan, namun masih banyak lagi informasi yang harus digali sebelum
teknologi benih yang praktis ini rutin dilakukan. Priming benih dengan berbagai perlakuan,
seperti hidropriming (Abdallah et al., 2016), halopriming (Purwestri et al. 2023; (Jisha &
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Puthur, 2014), osmopriming (Latifa & Rachmawati, 2020); Sadeghi et al., 2011) dan
berbagai perlakuan lainnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti pada berbagai jenis
tanaman baik pada uji laboratorium maupun uji lapangan.

Adanya kenyataan akan manfaat dan peran penting teknik priming ini dalam
pengembangan tanaman toleran terhadap cekaman lingkungan, memberikan harapan pula
untuk pengembangan padi pada lahan-lahan marginal dengan cekaman kekeringan yang
masih tersebar di beberapa daerah di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan metode untuk mengatasi permasalahan
kekeringan lahan pada pertanian secara umum dan program ketahanan pangan nasional
saat ini dan di masa mendatang. Salah satu cara untuk mendapatkan padi yang mampu
beradaptasi pada cekaman kekeringan, yakni dengan upaya memberikan toleransi
kekeringan sejak dini pada fase perkecambahan melalui invigorasi benih dengan metode
“seed priming”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adaptasi serta repon
pertumbuhan dan produksi padi hasil priming PEG pada kondisi cekaman kekeringan.

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di dua lokasi. Tahap pertama dilaksanakan di Screen House
dan tahap kedua dilaksanakan di Kebun Percobaan, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang yang berlangsung pada Agustus sampai
dengan Oktober 2021.

2. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi Varietas Inpari 36,
Polyethylene Glycol (PEG)-6000, media tanam dari tanah sawah dan pupuk kandang
dengan perbandingan 2:1, pupuk NPK 300 kg/ha atau setara 445 mg/ember, screen net,
plastik UV dan kertas label. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pot
plastik (diameter 9 cm dan tinggi 8 cm) untuk tempat penyemaian, wadah plastik persegi
untuk tempat priming, ember plastik (diameter 25 cm dan tinggi 30 cm) untuk pot
menanam, cangkul, sekop, meteran, kamera dan alat tulis menulis.

3. Metode Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama pemeraman benih padi
pada larutan PEG 6000 yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 perlakuan yaitu perlakuan tanpa priming sebagai kontrol (P0O), priming PEG 0
gLt (P1),50 g L™ (P2), 100 g L™ (P3), dan 150 g L™ (P4) dengan lama pemeraman benih
yaitu selama 36 jam (Abdullah et al., 2016), (Trisnawaty et al., 2021). Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperolen 15 kombinasi perlakuan.
Selanjutnya, benih yang telah dipriming kemudian dikering udarakan dan disemai pada
media uji cekaman kekeringan dengan menggunakan pot plastik yang diletakkan pada
wadah yang berisi larutan PEG dengan konsentrasi 150 gL™ sebagai simulasi kondisi
cekaman kekeringan. Konsentrasi priming yang menunjukkan pertumbuhan terbaik pada
tingkat bibit kemudian dilanjutkan pada pengujian tingkat produksi di lapangan.
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Tahap kedua merupakan uji priming tingkat produksi di lapangan. Bibit padi yang
ditanam adalah bibit dari perlakuan hasil seleksi pada tahap I. Sebanyak 1 batang bibit
ditanam pada tiap unit perlakuan priming, kondisi cekaman didesain dengan pemberian air
secara berkala tiap 5 hari.

Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Selanjutnya, dilakukan uji lanjut BNT pada taraf uji 0=0,01 apabila
pada uji F menunjukkan nyata atau sangat nyata, untuk menentukan perlakuan konsentrasi
priming yang terbaik terhadap peningkatan adaptasi padi pada cekaman kekeringan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya Kecambah

Pengujian daya kecambah perlu dilaksanakan untuk mengetahui viabilitas benih atau
kemampuam benih untuk tumbuh menjadi bibit pada kondisi lingkungan yang optimum.
Hasil pengujian daya kecambah dari benih padi pada berbagai konsentrasi agen priming
PEG-6000 disajikan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik persentase daya kecambah benih (%) pada berbagai perlakuan
konsentrasi priming

Grafik diatas, menunjukkan bahwa perlakuan priming menggunakan larutan PEG-
6000 dengan konsentrasi 100 gL™ memberikan nilai daya kecambah tertinggi yaitu 93%
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan priming benih
menggunakan PEG-6000 pada konsentrasi 100 gL* mampu meningkatkan daya kecambah
akibat membaiknya proses metabolisme selama proses imbibisi, yang menyebabkan
metabolit yang dihasilkan meningkat dan kemudian memacu perkecambahan. Dengan kata
lain pertumbuhan benih yang dipriming dengan PEG-6000 lebih cepat dan serempak serta
seragam (Wang et al., 2023). Hasil penelitian membuktikan adanya perbaikan viabilitas
dan vigor benih yang ditunjukkan oleh indikasi fisiologis yaitu perbaikan performansi
perkecambahan dan meningkatkan daya kecambah. Ahmadvand et al. (2012)
menambahkan priming dapat mempengaruhi beberapa proses dalam benih antara lain
perbaikan  metabolik, memperbaiki kemunduran benih, mempercepat waktu
perkecambahan, meningkatkan laju dan potensi perkecambahan.
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Disisi lain penggunaan PEG dengan konsentrasi tinggi dapat menurunkan daya
kecambah benih. Elkheir et al., (2018); dan Abdallah et al., (2016), adanya pengaruh
priming dengan PEG-8000 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Hasil priming
PEG-8000 dengan konsentrasi lebih dari 200 gL dapat menyebabkan penurunan
persentase perkecambahan dan viabilitas benih. Penurunan persentase perkecambahan ini
terjadi karena konsentrasi PEG yang tinggi menciptakan kondisi stres osmotik yang terlalu
kuat bagi biji, menghambat masuknya air ke dalam biji dan menyebabkan
ketidakseimbangan dalam proses fisiologis yang penting untuk perkecambahan. Dalam
beberapa penelitian, telah dilaporkan bahwa konsentrasi PEG yang tinggi dapat
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti katalase (CAT), peroksidase (POD), dan
superoksida dismutase (SOD), tetapi hal ini tidak selalu cukup untuk mengatasi tekanan
osmotik yang berlebihan (Ma et al., 2024).

Rata-rata daya berkecambah benih padi terendah terdapat pada perlakuan tanpa
priming (kontrol) sebesar 72,33%. Persentase daya kecambah yang rendah ini disebabkan
oleh proses imbibisi yang tidak serempak pada benih sehingga pertumbuhan benih menjadi
kecambah normal tidak serempak dan banyaknya serangan cendawan saat benih
dikecambahkan sehingga pertumbuhan bibit dilapangan kurang baik (Gambar 2).
Timbulnya banyak cendawan kemungkinan diakibatkan oleh mikroorganisme terbawa
benih karena substrat perkecambahan, alat pengecambah benih, dan air yang digunakan
sudah dikondisikan dalam kondisi steril. Cardarelli et al. (2022) mengemukakan bahwa
mikroorganisme yang merupakan seedborne disease paling banyak ditemukan pada benih
yang tidak mendapatkan perlakuan benih. Adanya investasi mikroorganisme ini membuat
vigor dan daya berkecambah benih menjadi rendah.

2. Uji Kekeringan Pada Tingkat Semaian

Penentuan terhadap tingkat toleransi kekeringan dari konsentrasi priming yang baik
dari perlakuan yang dicobakan dilakukan dengan pengamatan komponen vegetatif
tanaman. Nilai yang diperoleh dari masing-masing parameter pengamatan terhadap
komponen pertumbuhan yang diamati pada perlakuan priming yang diuji disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan bibit padi umur 30 HSS yang telah dipriming dan diuji pada larutan
PEG 150 gL sebagai simulasi kondisi kekeringan.

Perlakuan Tinggi bibit  Panjang  Jumlah (_jaun Panjang akar Eeorki)r?g]
(cm) daun (cm) (helai) (cm) bibit (g)
Non Priming 16,27 °© 10,54 ° 3,32° 332 ° 0,041 °
PEGOgL™ 20,93 "° 13,42° 3,67° 3,67 % 0,057 ®
PEG50gL™ 22,14 ¢ 14,36 ° 3,76 2 3,76 % 0,070
PEG 100 gL™ 28,27 *° 19,112 4,08° 4,08 ° 0,082 2
PEG 150 gL 27,52 19,05 2 3,97° 3,97 @ 0,067 °
KK (%) 23,00 22,00 17,00 35,00 31,00
NP BNTg0; 6,92 4,37 0,83 2,83 0,03

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom, berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNT 0=0,01
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Tabel 1 menunjukkan bahwa priming menggunakan PEG 100 gL memperlihatkan
rata-rata pertumbuhan yang lebih baik pada parameter pengamatan tinggi bibit, panjang
daun, jumlah daun, panjang akar dan bobot kering bibit. Hasil pengamatan pada parameter
pertumbuhan vegetatif atau pertumbuhan bibit terlihat bahwa pertumbuhan benih padi
yang dipriming menggunakan PEG-6000 dengan konsentrasi 100 gL menunjukkan
pertumbuhan terbaik dan memberikan efek dalam meningkatkan daya toleransi adaptasi
pada tanaman padi dibanding perlakuan lainnya Gambar 2). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lei et al. (2021) bahwa osmopriming dengan Polyethylene Glycol (PEG) dapat
mengurangi dampak negatif stres abiotik pada benih yang berkecambah, meningkatkan
aktivitas sistem antioksidan, dan mempersiapkan benih untuk protrusi radikula, sehingga
memberikan keunggulan kompetitif dalam pertumbuhan awal tanaman. menambahkan
bahwa priming dengan PEG-6000 pada konsentrasi yang tepat meningkatkan toleransi
bibit padi terhadap stres air, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan dan
kesehatan tanaman secara keseluruhan.

Gambar 2. Kondisi pertumbuhan bibit padi yang telah dipriming pada uji kekeringan
dengan pemberian PEG (A= Kontrol; B= 0 gL™; C= 50 gL™; D= 100 gL™;
E=150 gL ™).

Priming benih memiliki beberapa keuntungan baik langsung maupun tidak langsung.
Keuntungan langsung benih priming seperti pertumbuhan kecambah lebih cepat, lebih
baik, lebih seragam, sulaman berkurang, lebih vigor, toleransi akhir lebih baik,
pembungaan lebih cepat, panen lebih awal, dan hasil panen lebih tinggi. Sedang manfaat
tidak langsung seperti tabur benih dan panen beberapa tanaman bisa lebih awal, selain itu
ada peningkatan kemampuan pemanfaatan pupuk akibat resiko reduksi tanaman terabaikan
(Farooq et al., 2019; Paul et al., 2022; (Khalequzzaman et al., 2023).

Benih yang priming dapat mereduksi waktu perkecambahan dan meningkatkan
keseragaman pertumbuhan kecambah (Sarwar & Ali, 2007; Sarwar et al., 2006). Bobot
kering tanaman merupakan akumulasi senyawa organik hasil sintesis tanaman dari
senyawa anorganik yang berasal dari air dan karbondioksida melalui proses fotokimia dan
reduksi senyawa penting, translokasi yang mencerminkan aktivitas benih selama
pertumbuhan. Latifa & Rachmawati, (2020) melaporkan bahwa benih priming



274 AR. dkk.

menggunakan larutan osmotik dengan PEG secara signifikan mempengaruhi laju
pertumbuhan.

3. Uji Kekeringan pada Tingkat Produksi
Hasil pengamatan terhadap komponen produksi pada pengujian ini disajikan pada
Gambar 3, Gambar 4 dan Tabel 2.
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Gambar 3. Jumlah anakan padi hasil priming dengan PEG pada pengujian lahan kering

14

12
11 12
12
10

PEG 50 gL-1 PEG 100 gL-1 PEG 150 glL-1
Perlakuan Priming

Jumlah Anakan Produktif
o N M O ©

Gambar 4. Jumlah anakan produktif padi hasil priming dengan PEG pada pengujian lahan
kering

Gambar 3 dan 4 menunjukkan perlakuan priming PEG konsentrasi 100 dan 150 gL
memberikan jumlah anakan dan anakan produktif lebih banyak dibandingkan konsentrasi
50 gL™. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan pertumbuhan padi pada kondisi air
normal (tidak tercekam), yaitu 16 anakan berdasarkan deskripsi varietas yang dikeluarkan
oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (Thamrin et al., 2023), jumlah anakan yang
diperoleh masih tergolong rendah. Jumlah anakan vegetatif dan produktif yang terbentuk
merupakan bentuk adaptasi tanaman padi terhadap kekeringan untuk mengurangi
transpirasi dan mengoptimalkan distribusi asimilat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sujinah & Jamil, (2016) bahwa kekeringan mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi,
termasuk penurunan jumlah anakan. Hal ini dikarenakan tanaman padi mengurangi jumlah
anakan untuk menekan laju transpirasi dan mengalokasikan asimilat dengan lebih efisien
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ke anakan yang tersisa. Herdiyanti et al., (2021) menambahkan bahwa pada kondisi
kekeringan, tanaman padi cenderung mengurangi jumlah anakan untuk mengurangi
transpirasi dan mengoptimalkan penggunaan asimilat yang terbatas, sehingga tanaman
dapat bertahan pada kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan.

Tabel 2. Komponen Produksi tanaman padi hasil priming PEG pada kondisi kekeringan

Perlakuan Panjang malai Persentgs_e Gabah Bobot Gabah per
(cm) Berisi (%) Rumpun (g)
PEG 50 gL™ 26,50 2 43,40° 25,53 "
PEG 100 gL™ 28,00 ° 50,64 % 31,712
PEG 150 gL 28,002 66,78 ° 28,10 ®
KK (%) 4,49 16,75 7,98
NP BNTa=0,01 2,41 16,85 4,44

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom, berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNT 0=0,01

Pertumbuhan tanaman padi saat fase vegetatif ditandai pembentukan anakan sampai
berakhirnya fase generatif, menunjukkan tanaman lebih rentan terhadap kondisi cekaman
kekeringan. Penelitian Sabetfar et al, (2013) menunjukkan pertumbuhan tanaman padi
lebih rentan terhadap kekeringan pada fase pembentukan anakan produktif dan inisiasi
malai. Hamu & Ete (2020) menambahkan terdapat tiga stadia fase generatif yang sangat
rentan terhadap  kekeringan, vyaitu (1) stadia pembentukan malai, (2)
penyerbukan/pembuahan, dan (3) pengisian biji.

Pada pengamatan panjang malai, persentase jumlah gabah berisi, dan bobot gabah
per rumpun (Tabel 2), perlakuan priming PEG konsentrasi 100 dan 150 gL™ diperoleh
hasil yang sama pada parameter panjang malai yaitu 28 cm namun tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada konsentrasi 50 gL ™. Sedangkan pada pengamatan persentase
gabah berisi dan bobot gabah per rumpun hasil terbaik diperoleh pada perlakuan priming
dengan konsentrasi PEG 100 gL™ namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan priming
150 gL ™.

Kekurangan air pada stadia pembentukan bunga menurunkan jumlah gabah yang
terbentuk atau penurunan jumlah gabah per malai. Apabila tanaman mengalami cekaman
kekeringan pada salah satu dari ketiga stadia tersebut, maka dapat dipastikan akan terjadi
penurunan hasil. Menurut Sujinah & Jamil, (2016), kurangan air pada stadia pembentukan
bunga menurunkan jumlah gabah yang terbentuk atau penurunan jumlah gabah per malai.
Apabila tanaman mengalami cekaman kekeringan pada salah satu dari ketiga stadia
tersebut maka dapat dipastikan akan terjadi penurunan hasil. Akram et al. (2013)
menambahkan bahwa cekaman kekeringan yang terjadi pada fase inisiasi malai
menurunkan panjang malai secara drastis, tetapi tidak ada pengaruhnya jika cekaman
kekeringan terjadi pada saat anthesis atau pengisian malai. Cekaman kekeringan pada saat
inisiasi malai menurunkan bobot kering malai dan jumlah butir per malai, yang berdampak
terhadap penurunan hasil gabah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penurunan
fotosintesis sehingga mengurangi produksi asimilasi untuk pertumbuhan malai dan
pengisian gabah.



276 AR. dkk.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan priming menggunakan PEG 6000 selama 36
jam dengan konsentrasi 100 gL™ memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan vegetatif
(daya kecambah 93%, tinggi bibit 28,27 cm, panjang daun 19,11 cm, jumlah daun 4 cm,
dan panjang akar 4,08 cm), maupun generatif (jumlah anakan produktif 12, dan bobot
gabah 31,71 per rumpun), serta mampu meningkatkan adaptasi padi sawah pada kondisi
cekaman kekeringan.
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